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kurangnya inovasi dan kreatifitas guru dalam menyampaikan materi secara 

online. Hal ini disebabkan antara lain, waktu belajar yang singkat dan materi 

kimia bersifat abstrak.  Melalui pembelajaran daring, diharapkan  guru kimia 

dapat berlatih membuat media pembelajaran audiovisual yang menarik 

sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan mudah, faham dan 

menyenangkan. Melalui media audiovisual berbasis PBL diharapkan guru 

mampu menambah pengetahuan dan trampil membangun konsep kimia saat 

pembelajaran berlangsung. 
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9. Artikel hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam Jurnal ilmiah:  Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, SINTA 4. 

 

 

 

 

 

 

 

ii 



 

 

RINGKASAN 

 

Berdasarkan wawancara ini, didapatkan informasi bahwa pembelajaran saat masa 

pandemi menggunakan platform seperti Telegram, Whatsapp, dan Google Meet 

untuk berdiskusi. Dalam proses pembelajaran, guru memberikan materi pelajaran 

melalui video yang diunggah melalui group telegram atau whatsapp, kemudian 

memberikan tugas. Oleh karena itu, perlu upaya untuk membuat siswa 

memotivasi untuk belajar sehingga kemampuan untuk berfikir kritisnya akan 

terlatih.  Upaya yang akan dilakukan adalah menggunakan media audiovisual. 

Pengunaan media audio visual sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran di 

kelas dapat bermanfaat untuk memotivasi siswa sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar (Sidi dan Mukminan, 2016).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas media audio visual 

berbasis problem based learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan media audio visual berbasis 

PBL. Bagi guru dan calon guru dapat memberikan pengalaman mengajar dengan 

menggunakan media audio visual berbasis PBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam memecahkan suatu masalah. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Saat ini kita telah memasuki era dimana pengetahuan merupakan fondasi utama 

dalam berbagai aspek kehidupan, era ini diketahui sebagai abad ke-21. Abad ini 

menuntut sumber daya manusia untuk unggul dan menguasai keterampilan abad 

21. Upaya yang dilakukan untuk menguasainya, dapat ditempuh melalui rute 

pendidikan (Redhana, 2010).  Untuk mempersiapkan siswa menghadapi kemajuan 

IPTEK pada abad 21 yaitu dengan melatih kemampuan abad 21, diantaranya 

adalah kemampuan berpikir kritis (Winarni, 2009).  

Berpikir kritis  merupakan suatu pengolahan mental dimana siswa menyelidiki 

serta mempertimbangkan suatu informasi, dimana informasi tersebut didapatkan 

melalui proses observasi, pengalaman, akal sehat, atau komunikasi (Deswani, 

2009).  Ternyata, kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang dilatih, hal ini 

diperoleh dari hasil wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung.  Pembelajaran saat masa pandemi ini, diskusi dilaksanakan dengan  

menggunakan platform seperti Telegram, Whatsapp, dan Google Meet.  Guru 

memberikan materi pelajaran melalui video yang diunggah melalui grup telegram 

atau whatsapp, kemudian memberikan tugas. Pada pembelajaran ini siswa 

cenderung hanya bertindak sesuai dengan apa yang diinstruksikan oleh guru, 

tanpa berusaha sendiri untuk memikirkan apa yang sebaiknya dilakukan untuk 

mencapai tujuan belajar.  Saat mengerjakan tugas, siswa hanya terpaku pada buku 

teks yang ada, tidak banyak mengeksplor sumber lain, serta banyak menggunakan 

metode hafalan. Akibatnya, siswa kurang mampu untuk menggeneralisasi, 

menghubungkan konsep satu dengan konsep lain yang berkaitan, dan 

mengaplikasikan konsep dari materi yang dipelajari ke dalam kehidupan sehari-

hari. Akibatnya, siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah.  Hal ini 

tidak sesuai karakter pembelajaran abad 21.  
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B. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Salah satu materi yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis adalah materi 

reaksi redoks. Materi ini, mayoritas berupa konsep-konsep yang aplikasinya 

banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, namun sayangnya acapkali tidak 

terlalu diminati dan cenderung dianggap tidak penting. Siswa menganggap bahwa 

mereka dapat menghafal materi ketika akan menghadapi ujian. Akibatnya, siswa 

kurang tertarik pada materi, pasif dalam diskusi, dan yang paling fatal penguasaan 

konsep serta kemampuan berpikir kritisnya rendah (Kristina, 2020). Untuk 

melatih kemampuan siswa dalam berpikir kritis, perlu diterapkan metode 

pembelajaran yang memiliki fokus pada pemecahan masalah dan menuntut siswa 

aktif dalam proses belajar seperti model problem based learning. Problem based 

learning (PBL) adalah metode pembelajaran dimana pusat utamanya adalah siswa 

atau students-centered learning. Pada  PBL, siswa dibimbing untuk memecahkan 

suatu masalah sendiri, dan guru membimbing siswa sebagai fasilitator (Amir, 

2013).  Di samping metode pembelajaran, media yang dapat memotivasi untuk 

aktif belajar adalah media audio visual. 

Media audio visual sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran di kelas dapat 

bermanfaat untuk memotivasi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

(Sidi dan Mukminan, 2016).  Hasil penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa 

penerapan model  PBL mampu  meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada 

materi pembelajaran sistem koloid secara signifikan (Sofiani, 2013).  Penelitian 

selanjutnya, menunjukkan peningkatan hasil berlajar siswa melalui model  PBL 

berbantuan media audio visual pada materi asam basa lebih tinggi daripada hasil 

belajar siswa melalui model PBL berbantuan laboratorium riil (Hikmi, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi  Media Audio Visual Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan media audio visual berbasis  PBL 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.   
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Efektivitas Pembelajaran 

 

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas suatu pembelajaran,  antara 

lain: guru, siswa, materi pembelajaran, media, metode maupun model 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada efektivitas penggunaan 

media audio visual berbasis problem based learning (PBL).  

 

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila adanya perbedaan yang signifikan 

secara statistik terhadap hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai pretes-postes peserta didik.   

(Mergendoller, 2006). 

Menurut Baroh (2010) kriteria efektivitas meliputi: (1) kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran baik; (2) aktivitas siswa selama pembelajaran baik; (3) 

respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran positif; dan (4) hasil belajar siswa 

tuntas secara klasikal. Dengan syarat aspek ketuntasan belajar terpenuhi. 

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dicapai sesuai dengan tujuan yakni 

mengukur keberhasilan hasil belajar peserta didik, setelah dilakukan  penerapan 

suatu model pembelajaran ataupun media pembelajaran.  Apabila hasil belajar  

peserta didik  meningkat, maka media pembelajaran tersebut dikatakan efektif, 

sebaliknya apabila hasil belajar siswa menurun maka media pembelajaran yang 

digunakan dinilai tidak efektif.   

B. Media Audio Visual 
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Media audiovisual merupakan media kombinasi antara audio dan visual yang 

diciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan dengan kaset audio 

(Wingkel, 2009). 

Media audiovisual merupakan media yang mempunyai unsur suara dan gambar 

yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan sebagainya define 

tersebut berdasarkan (Wina Sanjaya, 2010). 

Audiovisual media play a significant role in the education process, particularly 

when usedextensively by both teacher and children. Audiovisual media provide 

children with many stimuli, due to their nature (sounds, images). They enrich the 

learning environment, nurturing explorations, experiments and discoveries, and 

encourage children to develop their speech and express their thoughts (Media 

audiovisual memainkan peran penting dalam proses pendidikan, terutama ketika 

digunakan oleh pendidik dan peserta didik. Media audiovisual memberikan 

banyak stimulus kepada peserta didik, karena sifat audiovisual/suara-gambar. 

Audiovisual memperkaya lingkungan belajar, memelihara eksplorasi, eksperimen 

dan penemuan, dan mendorong peserta didik untuk mengembangkan pembicaraan 

dan mengungkapkan pikiranya (Themistoklis Semenderiadis, 2009). 

Pendapat di atas menyatakan bahwa media audiovisual adalah media kombinasi 

antara audio dan visual yang dikombinasikan dengan kaset audio yang 

mempunyai unsur suara dan gambar yang dapat dilihat, misalnya rekaman video, 

slide suara dan sebagainya.  Media ini dibagi lagi ke dalam dua kategori, yaitu: 

1) Audiovisual diam yaitu: media yang menampilkan suara dan gambar diam 

seperti: film bingkai suara, film rangkai suara, dan cetak suara. 

2) Audiovisual gerak yaitu: media yang dapat menampilkan unsur suara dan 

gambar yang bergerak seperti: film suara dan video-caset, televisi, OHP, dan 

komputer. 

 

Karakteristik media audiovisual adalah memiliki unsur suara dan unsur gambar. 

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua 

jenis media yaitu media audio dan visual (Yusufhadi Miarso dalam Atoel, 2011). 

Media audiovisual mempunyai sifat sebagai berikut: 

1)   Kemampuan untuk meningkatkan persepsi. 

2)   Kemampuan untuk meningkatkan pengertian. 
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3)   Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar. 

4) Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau pengetahuan 

hasil yang dicapai. 

5)   Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan). 

6) Pembelajaran dengan media audiovisual akan memberikan pengalaman 

langsung dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan untuk 

peserta didik (Juliantara, 2010). 

 

Kelebihan media audiovisual antara lain: 

1)   Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 

(dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan). 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: objek yang 

terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai, film atau 

model. 

3)   Media audiovisual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial 

 

C. Model problem based learning (PBL) 

 

Model problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran inovatif yang 

diawali dengan pemberian masalah atau topik masalah kepada  peserta didik di 

mana masalah tersebut dialami dalam kehidupan sehari-hari dan peserta didik 

bekerja sama dengan kelompok untuk menyelesaikan masalah tersebut dan 

menemukan pengetahuan baru. 

PBL  fokus pada  keaktifan  peserta didik sehingga proses pembelajarannya 

berorientasi kepada proses belajar  peserta didik atau students centeres learning.  

Peserta didik dibimbing untuk memecahkan permasalahan sendiri dengan 

tuntunan dari  Pendidik. Model ini memiliki ciri-ciri menggunakan masalah 

kehidupan nyata sebagai suatu hal yang harus dipelajari  peserta didik. Dengan 

penerapan  PBL,  peserta didik diharap memperoleh lebih banyak kecakapan 

dibandingkan dengan kecakapan dari pengetahuan yang dihafal. Kecakapan itu 

terdiri dari memecahkan masalah, berpikir kritis, kerjasama dalam kelompok, 

interpersonal dan komunikasi, serta pencarian dan penggondokkan informasi 

(Amir, 2013).  
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Terdapat lima tahapan dalam model PBL diantaranya: (1) Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya kepada  peserta didik, (2) Mengorganisasikan peserta 

didik untuk meneliti, (3) Membantu menyelidiki secara mandiri atau kelompok, 

(4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil kerja, (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses mengatasi masalah (Arends, 2008). 

Kelima tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan model PBL ini selengkapnya 

dapat disimpulkan  pada tabel 1, berikut ini: 

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran PBL 

Tahapan Pembelajaran Kegiatan Guru 

Tahap 1 

Orientasi siswa pada masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 

mengajukan fenomena atau demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi  peserta didik untuk terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah. 

Tahap 2 

Mengorganisasi peserta didik 

Pendidik membagi  peserta didik ke dalam 

kelompok, membantu  peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

Mendorong peserta didik untuk mengum-

pulkan informasi yang dibutuhkan, melak-

sanakan eksperimen dan penyelidikan untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil 

Pendidik membantu  peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan laporan, 

dokumentasi, atau model, dan membantu 

mereka berbagi tugas dengan sesama 

temannya 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses dan hasil pemecahan 

masalah 

Pendidik membantu  peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses dan hasil penyelidikan yang mereka 

lakukan. 

 

Penelitian ini akan mempelajari penerapan media audio visual berbasis  PBL. 

Penelitian ini didukung oleh hasil peneliti terdahulu, antara lain:  (1) Syaribuddin, 

Khaldun, dan Musri (2016),  menyimpulkan bahwa penerapan PBL dengan media 

audio visual berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa SMA Negeri 1 Panga; (2) Rahayu (2017),  menyimpulkan 

bahwa model PBL berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan karakter peduli lingkungan siswa pada materi 

bahan kimia dalam kehidupan, (3) Susilowati, Relmasira, dan Haldini (2018),  

menyimpulkan bahwa model  PBL berbantu audio visual mampu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

D.  Berpikir Kritis 

Berpikir kritis dalam ilmu kimia tidak dapat dilakukan dengan cara mengingat 

dan menghafal konsep-konsep, tetapi mengintegrasikan dan mengaplikasikan 

konsep- konsep yang telah dimiliki. Terdapat enam komponen atau unsur dari 

berpikir kritis yang disingkat menjadi FRISCO, seperti tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Unsur-unsur keterampilan berpikir kritis 

No. Unsur Keterangan 

1. Focus Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin- poin utama, 
isu, pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal pokok dituangkan 
di dalam argumen dan pada akhirnya didapat kesimpulan dari 
suatu isu, pertanyaan, atau permasalahan tersebut. 

2. Reasoning Ketika suatu argumen dibentuk, maka harus disertai dengan 
alasan (reasoning). Alasan dari argumen yang diajukan harus 
dapat mendukung kesimpulan dan pada akhirnya alasan 
tersebut dapat diterima sebelumn membuat keputusan akhir. 

3. Inference Ketika  alasan  yang  telah  dikemukakan  benar, apakah  hal  

tersebut  dapat  diterima  dan  dapat mendukung kesimpulan 

4. Situation Ketika proses berpikir terjadi, hal tersebut dipengaruhi oleh 

situasi atau keadaan baik (keadaan lingkungan, fisik, maupun 

sosial) 
5. Clarity Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau pendapat, diperlu-

kan kejelasan untuk membuat orang lain memahami apa yang 

diungkapkan 

6. Overview Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah kita 

temukan, putuskan, pertimbangkan, pelajari, dan simpulkan 

(Ennis, 1989). 

Berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 

a. Menentukan informasi mana yang tepat atau tidak tepat.  

b. Membedakan klaim yang rasional dan emosional. 

c. Memisahkan fakta dari pendapat. 
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d. Menyadari apakah bukti itu terbatas atau luas. 

e. Menunjukkan tipuan dan kekurangan dalam suatu argumentasi orang lain.  

f.  Menunjukkan analisis data atau informasi. 

g. Menyadari kesalahan logika dalam suatu argumen. 

h. Menggambarkan hubungan antara sumber-sumber data yang terpisah dan 

informasi.  

i.  Memperhatikan informasi yang bertentangan, tidak memadai atau bermakna 

ganda. 

j.  Membangun argumen yang meyakinkan.  

k. Memilih data penunjang yang paling kuat.  

l.  Menghindari kesimpulan yang berlebihan. 

m.  Mengidentifikasi celah-celah dalam bukti dan menyarankan pengumpulan 

informasi tambahan. 

n. Menyadari ketidakjelasan. 

o. Mengusulkan pilihan lain dan mempertimbangkannya dalam pengambilan 

keputusan. 

p. Mempertimbangkan semua pemangku kepentingan atau sebagiannya dalam 

pengambilan keputusan. 

q. Menyatakan argumen dan kontek untuk apa argumen itu.  

r.  Menggunakan bukti secara benar. 

s.  Menyusun argumen secara logis dan kohesif. 

t.  Menghindari unsur-unsur luar dalam penyusunan argumen. 

u. Menunjukkan bukti untuk mendukung argumen yang meyakinkan 

 

Terdapat 12 indikator keterampilan berpikir kritis (KBKr) yang dikelompokkan 

dalam lima kelompok keterampilan berpikir. Kelima kelompok keterampilan 

tersebut adalah: memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, serta strategi dan taktik 

(Ennis, 1989). 
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III.  METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen 

dengan menggunakan desain pretest-posttest control group (Fraenkel, Wallen,  

and Hyun, 2012).  Pretes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal kelas yang diteliti, sedangkan postes dilakukan untuk mengetahui kemampu-

an akhir kelas yang diteliti. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MIPA 

SMA Negeri 14 Bandar Lampung yang tersebar dalam tujuh kelas.  Sampel 

didapat dengan teknik purposive sampling, diperoleh dua kelas sebagai sampel 

yaitu kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol  dan kelas XI MIPA 6 sebagai kelas 

eksperimen.   

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran PBL 

tanpa media audio visual dan pembelajaran dengan media audio visual berbasis 

PBL.  Sebagai Variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis dan sebagai 

Variabel kontrol yaitu materi  reaksi redoks. 

B. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini, meliputi: 

1. Tahap pendahuluan 

Prosedur tahap pendahuluan dalam penelitian, yaitu: 

1) Melakukan studi pustaka penelitian terkait 

2) Observasi dan menentukan subjek penelitian 

2. Tahap persiapan 
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Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah mempersiapkan perangkat pembelajaran 

meliputi silabus, RPP, LKPD, dan instrumen penelitian yang berupa soal pretes-

postes berpikir kritis dan angket respon siswa terhadap kemenarikan media audio 

visual berbasis PBL. 

3. Tahap pelaksanaan 

Urutan langkah pada tahap pelaksanaan, yaitu: 

1) Memberikan soal pretes berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kontrol. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan materi pokok sistem koloid. 

Pembelajaran diselenggarakan secara daring. Pada kelas eksperimen akan 

digunakan media audio visual berbasis PBL.  Pada kelas kontrol, kegiatan 

pembelajaran menggunakan model  PBL tanpa audio visual.  

3) Memberikan soal postes bepikir kritis untuk kelas eksperimen dan kontrol.  

4. Tahap Akhir Penelitian 

Tahap ini, meliputi: Analisis data,  pembahasan dan membuat kesimpulan. 

Untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen dalam mengumpulkan data, 

dilakukanlah analisis data, meliputi: 

 

C. Analisis Data Hasil Penelitian 

(1)  Analisis data kemampuan berpikir kritis siswa  

Analisis data yang dilakukan pada tahap ini adalah data jenis kuantitatif 

yang berupa nilai pretes, postes, dan nilai n-gain. 

a) Perhitungan nilai postes dan pretes siswa menurut Sudjana (2005)   

b) Perhitungan nilai n-Gain siswa  

Peningkatan kemampuan bepikir kritis ditunjukkan oleh nilai yang 

diperoleh siswa dalam tes, dapat dihitung nilai n-Gain menggunakan 

rumus:  

Nilai 𝑛 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
 nilai postes − nilai pretes

100 − nilai pretes
 

Tabel 3. Kriteria nilai n-Gain (Hake, 1998) 

Kriteria Nilai n-gain 

Pembelajaran dengan n-Gain 

tinggi 

n-Gain > 0,7 
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Pembelajaran dengan n-Gain 

Sedang 

n-Gain terletak antara 0,3 < n-

Gain ≤ 0,7 

Pembelajaran dengan n-Gain 

Rendah 

n-Gain ≤ 0,3 

 

c) Perhitungan rata-rata nilai n-Gain siswa  

Melakukan perhitungan rata-rata nilai n-Gain baik kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Kriteria nilai n-Gain dapat dilihat pada 

Tabel 3. Rata-rata nilai n-Gain dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

r𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

d) Perhitungan ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis siswa 

Menentukan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan tes 

essay yang mewakili indikator berpikir kritis. Setiap butir indikator 

yang terdapat pada soal diberikan skor 1-5. Data yang sudah diperoleh 

kemudian dianalisis dengan cara: 

1. Memberikan skor mentah pada setiap jawaban siswa pada tes 

tertulis berbentuk essay berdasarkan standar jawaban yang telah 

dibuat. 

2. Menghitung skor total dari tes essay untuk masing-masing siswa. 

3. Menentukan nilai persentase kemampuan berpikir kritis masing-

masing indikator. 

Nilai persentase dicari dengan menggunakan rumus menurut Purwanto 

(2010). 

Tabel 4. Kriteria Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Baik Sekali 

60,1% - 80,0% Baik 

40,1% - 60,0% Cukup 

20,1% - 40,0% Kurang 

0,0% – 20,0% Gagal 
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(2)  Analisis Data Respon Siswa Terhadap Media Audio Visual Berbasis PBL 

Analisis ini diukur melalui respon siswa dengan angket skala sikap menggunakan 

model skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2018). Skala Likert memiliki 2 bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan positif dan 

negatif. Pernyataan positif diberi skor 4,3,2, dan 1; sedangkan bentuk pernyataan 

negatif diberi skor 1,2,3 dan 4. Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari sangat 

setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju (Baequni, 2012). 

Langkah-langkah pengolahan jumlah skor untuk angket ini adalah: 

Mengolah jumlah skor jawaban siswa sebagai responden dengan skala sikap. 

Pernyataan yang berada di dalam angket mencakup segala kegiatan yang 

dilakukan ketika melakukan pembelajaran menggunakan media audio visual 

berbasis PBL berlangsung. Pengolahan jumlah skor (ΣS) dapat ditinjau pada tabel 

5 (Sudjana, 2005), berikut ini: 

Tabel 5. Pengolahan skor pada skala sikap 

Respon Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Biasa Saja  2 3 

Tidak Setuju 1 4 

 

1) Menghitung persentase jawaban siswa dengan rumus, sebagai berikut: 

%𝑋𝑖𝑛 =
𝛴𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100 %............ (1) 

Keterangan :  

%𝑋𝑖𝑛 = Persentase jawaban respon siswa pada kemenarikan  

media audio visual berbasis problem based learning 

𝛴𝑆  = Jumlah skor jawaban 

𝑆𝑚𝑎𝑥 = Skor maksimum (4 x 15 pernyataan = 60)  

2) Menganalisis data dengan menggunakan tafsiran nilai persentase 

sebagaimana tabel 6 di bawah ini: 

Tabel 6. Tafsiran harga persentase (Arikunto, 2013) 
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Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat baik 

60,1% - 80,0% Baik 

40,1% - 60,0% Sedang 

20,1% - 40,0% Buruk 

0,0% – 20,0% Sangat Buruk 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua 

rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada nilai n-Gain. Terdapat uji 

prasyarat untuk melakukan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. 

1). Uji normalitas 

Uji ini dipakai untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2013). Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS Statistics 

17.0. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov 

nilai sig > 0,05. Hipotesis untuk uji normalitas: 

H0 : data penelitian berdistribusi normal 

H1 : data penelitian tidak berdistribusi normal 

 

2). Uji homogenitas 

Uji ini  dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel penelitian berasal dari 

populasi yang memiliki varians homogen atau tidak. Uji yang digunakan ialah uji 

Levene Statistic test dengan program SPSS Statistics 17.0. Kriteria uji yang 

digunakan ialah terima H0 jika sig > 0,05 dan terima H1 jika sig < 0,05. 

𝐻0 =  𝜎1
2 =  𝜎2

2 = kedua kelas memiliki varians yang homogen 

𝐻0 =  𝜎1
2 ≠  𝜎2

2 = kedua kelas memiliki varians tidak homogen 

Keterangan : 

𝜎1
2 = varians skor kelas eksperimen 

𝜎2
2 = varians skor kelas kontrol 

Dengan kriteria uji : Terima H0 jika sig > 0,05 dan terima H1 jika sig < 0,05.  
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Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap nilai pretes siswa 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata 

untuk nilai pretes siswa dikedua kelas dan uji perbedaan dua rata-rata untuk nilai 

postes siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

 

3). Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji ini dilakukan, setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas. Tujuan 

dilakukan uji perbedaan dua rata-rata adalah untuk mengetahui apakah rata-rata n-

Gain kemampuan berpikir  kritis antara kelas eksperimen dan kontrol berbeda 

secara signifikan. Data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, 

maka uji hipotesis yang digunakan ialah uji parametrik yaitu uji perbedaan dua 

rata-rata atau uji t. uji ini dilakukan dengan uji independent sample t-test 

menggunakan program SPSS Statistics 17.0, dengan kriteria uji terima H0 jika 

nilai sig (2-tailed) > 0.05 dan terima H1 jika nilai sig (2-tailed) < 0.05 (Sudjana, 

2005). 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

𝐻0 ∶  𝜇1  ≤  𝜇2 :  Nilai rata-rata postes keterampilan berpikir  kritis siswa yang   

diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media audio 

visual berbasis PBL lebih rendah atau sama dengan nilai rata-

rata postes keterampilan berpikir  kritis siswa dengan 

pembelajaran menggunakan model PBL tanpa media audio visual. 

𝐻1 ∶  𝜇1  ≥  𝜇2 :  Nilai rata-rata postes keterampilan berpikir  kritis siswa yang 

diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media audio 

visual berbasis PBL lebih tinggi daripada nilai rata-rata postes 

keterampilan berpikir  kritis siswa dengan pembelajaran model 

PBL tanpa media audio visual. 

. 

Keterangan: 

 𝜇1= nilai rata-rata postes keterampilan berpikir  kritis siswa pada kelas   

eksperimen 

𝜇2 = nilai rata-rata postes keterampilan berpikir  kritis siswa pada kelas kontrol 

x   = keterampilan berpikir  kritis siswa  

4).  Uji Effect Size 

Uji ini dilandaskan dari nilai t hitung yang diperoleh dari uji t yang merupakan 

hasil pengolahan data penelitian berupa pretest dan postes. Uji Effect Size dilaku-
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kan untuk mengetahui besaran pengaruh media audio visual berbasis PBLdalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Rumus uji pengaruh adalah: 

μ2 =
t2

t2+𝑑𝑓
 (Jahjouh, 2014) 

Keterangan :  

μ : effect size  

t : t hitung dari uji-t  

df : derajat kebebasan  

 

Tabel 7. Kriteria μ (effect size) menurut Dincer (2015) 

Kriteria Efek 

μ ≤ 0,15  Sangat kecil (diabaikan) 

0,15 < μ ≤ 0,40  Kecil 

0,40 < μ ≤ 0,75  Sedang 

0,75 < μ ≤ 1,10 Besar 

μ > 1,10  Sangat besar 
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IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa yang digunakan terdiri dari 5 soal 

uraian atau essay yang diadopsi dari Yakin (2018) yang telah di uji validitas dan 

reliabilitas, dengan hasil uji validitas rhitung>rtabel, yang artinya instrumen 

dinyatakan valid.  Angket respon siswa diadopsi dari Budiarti (2017), yang valid 

dan reliabel dengan derajat reliabilitas 0.996 dengan kriteria “sangat tinggi”. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung, 

diperoleh data utama berupa hasil pretes dan postes kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelas kontrol dan eksperimen, dan data pendukung berupa angket 

respon siswa mengenai media audio visual berbasis PBL. Data  tersebut diolah 

dengan bantuan software IBM SPPS Statistics 23 for Windows dan Microsoft 

Office Excel (perhitungan lengkap terlampir dalam lampiran).  

1. Hasil Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Keefektifan media audio visual berbasis PBL ditentukan dari hasil pretes-postes 

kemampuan berpikir kritis siswa. Soal pretes-postes kemampu-an berpikir kritis 

siswa pada materi  redoks terdiri dari 5 soal uraian. Rata-rata perolehan hasil 

pretes-postes kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol dan eksperimen  

terdapat pada Gambar 1. berikut ini (perhitungan selengkapnya terlampir dalam 

Lampiran 9). 
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Gambar 1. Rata-Rata Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Berdasarkan Gambar 1, rata-rata nilai pretes kelas eksperimen sebesar 51,47 dan 

kelas kontrol adalah 52,47. Tidak ada perbedaan yang besar pada nilai pretes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan kedua kelas memiliki pengetahuan 

awal yang sama. Hasil postes kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih 

tinggi yaitu 83,29 dibandingkan dengan kelas kontrol dengan rata-rata postes 

sebesar 75,18. Berdasarkan Gambar 2 juga terlihat bahwa terjadi peningkatan 

rata-rata nilai dari pretes ke postes kemampuan berpikir kritis siswa, kelas 

eksperimen mengalami kenaikan rata-rata nilai pretes-postes sebesar 31,82 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 22,71.  

Rata-rata nilai n-Gain yang diperoleh pada analisis data ini ditunjukkan dalam 

grafik pada Gambar 2 berikut ini (perhitungan lengkap terlampir pada Lampiran 

9).  

 

Gambar 2. Rata-Rata Nilai n-Gain Kemampuan Berpikir KritisSiswa. 
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Berdasarkan Gambar 2, rata-rata n-Gain yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 

0,65 dan rata-rata n-Gain kelas kontrol sebesar 0,47. Ditinjau dari hal tersebut, 

dapat diketahui bahwa rata-rata nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol berkriteria “sedang”.  

Berdasarkan hasil pretes dan postes, persentase ketercapaian setiap indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa yang di teliti pada kelas kontrol dan eksperimen 

dapat dilihat pada Tabel 8 berikut (perhitungan lengkap terlampir dalam Lampiran 

10) : 

       Tabel 8. Persentase Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

                      Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 8, tabel tersebut menunjukkan bahwa indikator tertinggi pada 

pretes kelas eksperimen sebesar 78.2% dan kelas kontrol sebesar 63.5 % adalah 

indikator membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi. Indikator yang 

terendah pada pretes kelas eksperimen adalah mengidentifikasi asumsi sebesar 

38.8% sedangkan pada kelas kontrol yaitu mengobservasi dan mempertimbang-

kan hasil observasi dengan persentase sebesar 49.4%.  

Berdasarkan Tabel 8uga dapat dilihat bahwa ketercapaian indikator tertinggi 

untuk postes kemampuan berpikir kritis baik pada kelas eksperimen dengan 

persentase sebesar 99.4% maupun kelas kontrol dengan persentase 94,7% adalah 

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretes 

(%) 

Postes 

(%) 

Pretes 

(%) 

Postes 

(%) 

1 Menganalisis Argumen 50.6% 92.4% 52.4% 86.5% 

2 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

45.3% 88.2% 49.4% 79.4% 

3 

Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi 

55.3% 99.4% 55.3% 94.7% 

4 

Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

78.2% 95.9% 63.5% 86.5% 

5 Mengidentifikasi asumsi 38.8% 82.4% 53.5% 75.3% 
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membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. Indikator terendah baik 

kelas eksperimen dengan hasil persentase 82.4% dan kelas kontrol sebesar 75.3% 

yaitu mengidentifikasi asumsi.  

Perbandingan ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan hasil postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada 

Gambar 3 di bawah ini: 

 

 

 

Gambar 3. Perbandingan Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis    

                    Siswa di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Keterangan: A = Menganalisis argumen, B = Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi, C = Membuat deduksi dan 

mempetimbangkan hasil deduksi, D = Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, E = Mengidentifikasi analisis.  

Gambar 3 menunjukkan bahwa perbandingan persentase pencapaian indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi koloid dikelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Artinya, indikator-indikator kemampuan berpikir 

kritis siswa dikelas eksperimen secara keseluruhan sudah sangat baik, hal ini 

menunjukan bahwa media audio visual berbasis PBL dapat digunakan untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen pada materi  redoks.  
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2.  Analisis Data Respon Siswa Terhadap Media Audio Visual Berbasis PBL   

Pengaruh pembelajaran menggunakan media audio visual berbasis PBL  juga 

dilihat dari respons peserta didik terhadap minat belajar di kelas. Analisis data ini 

juga digunakan sebagai data pendukung. Analisis ini bertujuan untuk mengukur 

respon siswa terhadap penerapan media audio visual berbasis PBL  pada 

pembelajaran. Angket respon peserta didik dapat berupa respon positif maupun 

negatif terhadap penggunaan media audio visual berbasis PBL. Gambar 4 berikut 

dapat merepresentasikan bagaimana persentase respon peserta didik terhadap 

penerapan media audio visual berbasis PBL (perhitungan selengkapnya terlampir 

pada Lampiran 11) : 

 

  

             Gambar 4. Persentase Respon Siswa Terhadap Media Audio Visual      

                                 Berbasis PBL 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4 di atas, menunjukkan bahwa 82,4% siswa 

merespon dengan kriteria “sangat baik”, dan 17,6% siswa yang lainnya merespon 

dengan kriteria “baik”. Hal ini berarti siswa merespon dengan sangat baik 

terhadap penerapan media audio visual berbasis PBL. 

2. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

perbedaan dua rata-rata. Untuk melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat 
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berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis dan prasyarat dilakukan 

dengan bantuan software SPSS 23.0. Pengujian hipotesis yang dilakukan, yaitu:  

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada 

Tabel 9, sebagai berikut (perhitungan lengkap disajikan pada Lampiran 12) : 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas n-Gain 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol yang 

memiliki 34 siswa pada setiap kelas memiliki nilai Sig. > 0.05. Dapat dinyatakan 

bahwa terima H0 yang berarti data hasil penelitian yang diperoleh berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada 

Tabel 10 berikut ini (perhitungan lengkap telampir dalam lampiran 13) : 

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas N 
n-Gain 

Nilai sig.  Kriteria Uji 

Eksperimen 34 
0.067 Sig. > 0.05 

Kontrol 34 

 

Berdasarkan Tabel 10 di atas, hasil uji homogenitas n-Gain kemampuan berpikir 

kritis siswa pada eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai Sig. > 0.05. Dapat 

dinyatakan bahwa terima H0 yang berarti data hasil penelitian yang diperoleh 

berasal dari populasi dengan varians yang homogen.  

Kelas N 
n-Gain 

Nilai sig.  Kriteria Uji 

Eksperimen 34 0.165 Sig. > 0.05 

Kontrol 34 0.160 Sig. > 0.05 
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c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas menyatakan bahwa kedua sampel 

berdistribusi normal dan berasal dari varians yang homogen, maka berdasarkan 

hal tersebut uji yang digunakan untuk menguji hipotesis parametrik dengan 

menggunakan uji perbedaan dua rata-rata adalah uji Independent Sample T-Test. 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata nilai n-Gain kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol. Hasil uji 

perbedaan dua rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada Tabel 11 

berikut ini (perhitungan lengkap terlampir pada Lampiran 14) : 

Tabel 11. Hasil Uji Independent Sample T-Test Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Kelas N Rata-rata 

n-Gain 

Sig (2-tailed) Kriteria Uji 

Eksperimen 34 0.81 
0.00 

Sig (2-

tailed)<0.05 Kontrol 34 0.63 

 

Berdasarkan Tabel 11 di atas, hasil uji Independent Sample T-Test terhadap nilai 

n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil daripada 0.05, sehingga 

keputusan uji yang diterima adalah terima H1 dan tolak H0 yang berarti rata-rata 

nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen yang diterapkan 

pembelajaran dengan media audio visual berbasis PBL lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol yang 

diterapkan model PBL tanpa media audio visual. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan media audio visual berbasis PBL yang telah 

dilakukan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi  Redoks. 

d. Uji Effect Size 

Ukuran pengaruh media audio visual berbasis PBL dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa diuji melalui uji Effect Size. Hasil perhitungan 
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dari uji pengaruh disajikan pada Tabel 12 (perhitungan lengkap terlampir dalam 

Lampiran 15). 

Tabel 12. Hasil Uji Effect Size Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas T t2 Μ Kriteria 

Eksperimen -15.706 246.68 0.939 Besar 

Kontrol -12.665 160.40 0.911 Besar 

 

Berdasarkan Tabel 12 di atas, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan media audio visual berbasis PBL dalam pembelajaran, memiliki 

nilai effect size sebesar 0.939 dengan kriteria “besar”. Sementara, kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran PBL tanpa media audio visual memiliki 

nilai effect size sebesar 0.911 dengan kriteria “besar”. Berdasarkan besaran nilai μ, 

effect size di kelas eksperimen memiliki nilai lebih besar daripada kelas kontrol. 

Artinya, pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan media audio 

visual berbasis PBL  pada materi  redoks memiliki pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa media audio visual.  

 

4.2  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, akan dideskripsikan mengenai efektivitas 

penggunaan media audio visual berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis 

kelas eksperimen memiliki kriteria “tinggi”, sedangkan rata-rata nilai n-Gain 

kemampuan berpikir kritis kelas kontrol memiliki kriteria “sedang”. Hasil ini 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang diterapkan 

pembelajaran dengan media audio visual lebih baik daripada kelas yang tidak 

diterapkan pembelajaran dengan media audio visual. 
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Ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis melalui soal 

pretes dan postes kemampuan berpikir kritis yang diberikan peneliti kepada siswa 

baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil ketercapaian setiap 

indikator kemampuan berpikir kritis (output selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 16) menunjukkkan bahwa pencapaian indikator kemampuan berpikir 

kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sudah terlaksana dengan 

urutan yang paling baik yaitu: (3) membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi; (4) membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi; (1) 

menganalisis argumen; (2) mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi; (5) mengidentifikasi asumsi. Berdasarkan uraian di atas, kemampuan 

berpikir kritis siswa yang pembelajarannya dengan media audio visual berbasis 

PBL lebih tinggi dibandingkan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

pembelajarannya tanpa media audio visual. Hal ini mengartikan bahwa media 

audio visual berbasis PBL lebih efektif dalam meningkatkan indikator dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi redoks.  

Hasil dari analisis data pendukung yaitu analisis angket respon siswa 

menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berbasis PBL berkriteria 

sangat tinggi dalam proses pembelajaran. Dapat dinyatakan bahwa siswa lebih 

menyukai pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dibandingkan 

tanpa media audio visual. Penggunaan media audio visual lebih disukai 

dikarenakan media audio visual memiliki tampilan yang lebih menarik. Nugroho 

(2016) menyatakan bahwa media audio visual dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, dan pembelajaran tidak terlalu verbalistik.  

Dalam penelitian ini, dilakukan juga uji hipotesis terhadap nilai pretes, postes 

serta nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa. Sampel pada penelitian ini 

yaitu nilai n-gain berdasarkan perhitungan statistik berdistribusi normal dan 

homogen. Hasil uji perbedaan dua rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil uji effect size, 93.9% peningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh pembelajaran dengan 
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menggunakan media audio visual berbasis PBL, dan 91,1% peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol dipengaruhi oleh 

pembelajaran dengan model PBL tanpa media audio visual. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media audio visual berbasis PBL memberikan pengaruh lebih 

besar dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi  redoks.  

Menurut hasil analisis data utama dan data pendukung yang telah dipaparkan   

membuktikan bahwa pembelajaran dengan media audio visual berbasis PBL 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi redoks. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Susilowati dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa model PBL berbantu media audio visual efektif untuk mening-

katkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini juga relevan dengan pene-

litian Utami dkk (2019) yang menyatakan bahwa model PBL dibantu dengan 

media audio visual efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

 

4.3  Hambatan 

Selama proses belajar mengajar secara daring berlangsung di SMA Negeri 14 

Bandar Lampung, peneliti mendapatkan beberapa hambatan seperti koneksi 

internet yang kurang stabil yang mengakibatkan siswa keluar masuk dari forum 

diskusi Google Meet, sehingga beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

menerima pengetahuan.  Beberapa siswa yang gawainya dipakai bersama dengan 

anggota keluarga lainnya, kurang maksimal dalam mengikuti pembelajaran. 

Hambatan lainnya yaitu banyaknya waktu yang terbuang karena menunggu siswa 

yang terlambat memasuki forum diskusi Google Meet.  Waktu pembelajaran 

daring juga terbatas, sehingga pendidik dalam pembelajaran harus memperhatikan 

alokasi waktu agar semua langkah-langkah pembelajaran menggunakan model 

PBL dapat terselesaikan dengan baik. 
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I. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini bahwa penerapan media audio visual berbasis PBL 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi redoks. 

Hal ini dibuktikan melalui persentase ketercapaian indikator kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah pembelajaran dengan media audio visual diperoleh hasil 

sangat baik, nilai rata-rata siswa kelas eksperimen sangat tinggi, dan rata-rata nilai 

n-Gain siswa kelas eksperimen dengan kriteria “tinggi” dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang berkriteria “sedang”. Hasil uji effect size menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan media audio visual berbasis PBL memberikan pengaruh 

lebih besar dan positif dibandingkan pembelajaran PBL tanpa media audio visual. 

Sehingga dapat diartikan bahwa penerapan media audio visual berbasis PBL 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi  redoks. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual berbasis PBL 

sebaiknya perlu memperhatikan koneksi internet, karena jika koneksi buruk maka 

saat penayangan media audio visual, siswa akan kesulitan untuk memahaminya. 

1. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian menggunakan media 

audio visual berbasis PBL, perlu memperhatikan kepadatan dan keluwesan 

materi dalam media audio visual.   
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2. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian menggunakan media 

audio visual berbasis PBL perlu memperhatikan pengelolaan waktu pembela-

jaran dan suasana belajar di kelas agar proses pembelajaran yang dilaksana-

kan lebih maksimal. 
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